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ABSTRAK 

 

 

Rofik. NIM: B04210046. 2014. Skripsi. Pengorganisasian Pemgajian Dzikir 

Rahmatan Lil Alamin di Yayasan Al-Jihad Surabaya.  

 

Kata kunci: Pengorganisasian, Pengajian 

Fokus masalah yang diteliti dalam penilitian ini adalah: a). Bagaimana 

Pengorganisasian Yang Diterapkan Dalam Pelaksanaan Pengajian Dzikir 

Rahmatan Lil Alamin di Yayasan Al-Jihad Surabaya? b). Bagaimana Faktor 

Pendukung dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Pelaksanaan Pengajian Dzikir 

Rahmatan Lil Alamin ? 

 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Latar penelitian 

ini memiliki karakteristik yaitu: Kualitatif, kerja lapangan, instrument utamanya 

adalah lembaga dakwah, dan sifatnya deskriptif (menguraikan hasil penelitian 

dengan apa adanya). Adapun sumber penelitian yang digunakan adalah:  

wawancara, observasi,dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang dgunakan 

adalah teknik analisis dimain(domain analisis), artinya hasil penelitian ini hanya 

di targetkan untuk memperoleh gambar seutuhnya dari obyek yang diteliti, tanpa 

harus diperincikan secara detail unsure-unsur yang ada dalam keutuhan obyek 

penelitian tersebut. 

 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa penerapan pengorganisasian telah 

dilaksanakan dalam pelaksanaan pengajian dzikir rahmatan lil alamin. Itu terbukti 

dari proses pengorganisasian pada struktur  yang mencakup langkah-langkah penting 

organisasi dalam proses pengorganisasian, yaitu penetapan tujuan organisasi, 

pembagian tugas, pendelegasian wewenang. Dalam pelaksanaan pengajian dzikir 

rahmatan lil alamin ada beberapa factor pendukung dan penghambat yakni, factor 

pendukung : Lokasi pelaksanaan yang strategis, sumber dana yang dimiliki pengurus 

pengajian, fasilitas yang memadai, latar anggota pengurus pengajian kebanyaakan 

dari alumni pesantren Al-Jihad, semangat pengurus melaksanakan pengajian, bentuk 

kegiatan tidak monoton. Faktor penghambat : kesibukan luar sebagian pengurus 

pengajian, ada yang kurang aktif dalam melaksanakan tugas kerja, tempat 

pelaksanaan berada dalam ruang terbuka, kurangnya lahan parkir.  

  


